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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap peradaban manusia
yang menghadapi krisis lingkungan, ekonomi, dan sosial yang mendesak untuk
dilakukan tindakan transformasional. Krisis tersebut menuntut analisis mendalam
terhadap nilai-nilai yang mendasari keberlanjutan, yang tidak hanya bersifat
material, tetapi juga berkaitan dengan perubahan kesadaran manusia. Pendidikan
memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan paradigma menuju
keberlanjutan. Namun, pendidikan konvensional cenderung mendukung paradigma
gkonomi dominan berbasis pertumbuhan, tanpa cukup memperhatikan dimensi
etika dan ekologis yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pendidikan perlu
bertransformasi menjadi penggerak utama yang tidak hanya mengatasi masalah
lingkungan, tetapi juga menanamkan nilai dan perilaku yang mendukung
keberlanjutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan pendekatan
fundamental yang mengintegrasikan konsep kesadaran (consciousness) dalam
sistem pendidikan untuk keberlanjutan.

Penelitian ini merumuskan empat pertanyaan utama: pertama, bagaimana
konsep Meaningful Sustainability (MS) dapat dikembangkan untuk mencapai
tujuan keberlanjutan yang bermakna. Kedua, bagaimana konsep Business-
Sustainability Embeddedness (BSE) dapat diintegrasikan dalam sebuah konstruksi
sosial yang dapat mendorong tercapainya keberlanjutan. Ketiga, bagaimana tingkat
kesadaran mahasiswa terhadap kedua konsep tersebut, MS dan BSE. Keempat,
bagaimana pendidikan untuk keberlanjutan dapat bertransformasi untuk
meningkatkan kesadaran tentang MS dan BSE.

Pendekatan yang digunakan adalah metode campuran kualitatif dan
kuantitatif, yang terdiri dari tiga tahap penelitian. Tahap pertama adalah penelitian
kualitatif yang dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pakar di bidang
pendidikan, bisnis, dan isu lingkungan untuk menggali elemen-elemen kunci dalam
konsep MS dan BSE. Tahap kedua melibatkan uji empiris dengan pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur tingkat kesadaran mahasiswa terhadap
Isu keberlanjutan, khususnya terkait dengan pemahaman terhadap konsep MS dan
BSE. Survei ini dilakukan di kalangan mahasiswa dari tiga program studi berbeda,
yaitu program studi bisnis, ilmu alam (natural sciences), dan ilmu sosial (social
sciences). Tahap ketiga menggunakan pendekatan Grounded Theory untuk secara
induktif mengembangkan kerangka teori yang mendasari pengembangan
pendidikan transformatif, dengan menggabungkan temuan teoretis dan empiris
untuk memastikan relevansi serta penerapannya dalam dunia pendidikan.

Hasil penelitian ini merumuskan dua konstruksi sosial baru, yaitu pertama,
Meaningful Sustainability (MS), yang menekankan pendekatan holistik dan saling
terhubung dalam keberlanjutan, didorong oleh motivasi eksistensial manusia dan
berlandaskan pada keadilan ekologis, nilai etika, prinsip-prinsip keadilan sosial,
serta struktur dan proses pemerintahan yang baik (good polity). MS fokus pada
perubahan paradigma dalam hubungan manusia dan alam melalui perspektif



ekologi, dengan tujuan menciptakan masa depan yang berkelanjutan dan adil bagi
seluruh  pihak (ecological well-being). Kedua, Business-Sustainability
Embeddedness (BSE), yang mengintegrasikan keberlanjutan secara langsung
dalam operasi bisnis, menjadikannya inti dari strategi dan nilai-nilai bisnis, serta
mendorong perubahan mendasar dari sistem ekonomi berbasis pertumbuhan
menuju sistem ekonomi post-growth.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kesadaran (consciousness) memiliki
peran penting dalam mencapai MS dan BSE, dengan tiga dimensi utama: self-
consciousness, social consciousness, dan ecological consciousness. Self-
consciousness mencakup refleksi internal tentang konsep diri serta hubungan
dengan lingkungan sosial dan alam, yang memungkinkan pembentukan
representasi diri yang lebih holistik. Social consciousness melibatkan pemahaman
mengenai isu sosial, norma, dan nilai yang membentuk perilaku kolektif, yang
mendorong tindakan untuk keadilan sosial dan perubahan positif. Sementara
ecological consciousness menekankan pemahaman tentang hubungan manusia
dengan lingkungan, menegaskan bahwa manusia bukan entitas yang terpisah dari
ekosistem, dan menyoroti tanggung jawab terhadap keberlanjutan ekologi.
Meningkatkan ketiga dimensi kesadaran ini dapat mempersiapkan mahasiswa
untuk mengadopsi perilaku yang lebih berkelanjutan dalam kehidupan pribadi dan
profesional. Hasil survei terhadap mahasiswa menunjukkan adanya kesenjangan
antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap keberlanjutan. Meskipun terdapat
pemahaman yang baik dan sikap positif terhadap keberlanjutan, masih ada kesulitan
dalam menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam tindakan nyata. Secara
umum, mahasiswa program studi bisnis menghadapi tantangan dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai keberlanjutan, yang
tercermin dalam tingkat self-consciousness, social consciousness, dan ecological
consciousness yang masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan temuan tersebut, transformasi kurikulum dan metode pengajaran
yang lebih integratif dalam Pendidikan untuk Keberlanjutan sangat diperlukan,
yang tidak hanya fokus pada perspektif manajerial, tetapi juga pada pengembangan
kesadaran sosial dan ekologis. Transformasi Pendidikan untuk Keberlanjutan yang
diusulkan terdiri dari tiga komponen utama: pertama, Input, yang mencakup
ecological literacy dan post-growth literacy untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang prinsip ekologi dan pentingnya berpikir pasca-pertumbuhan.
Kedua, Process, yang melibatkan pembelajaran berbasis pengalaman dan
pemikiran sistemik (experiential learning dan system thinking) untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Ketiga,
output yang bertujuan mencapai wholeness, mengarahkan hasil pembelajaran pada
perkembangan multidimensi peserta didik, mencakup aspek kognitif, emosional,
sosial, dan spiritual, serta mendorongnya untuk mengenali keterhubungan dengan
masyarakat dan alam, dan mempersiapkan diri sebagai agen perubahan untuk
menciptakan dunia yang berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi ini tidak
hanya mengubah cara berpikir dan memahami, tetapi juga cara mempersepsikan
kedirian manusia.

Kata Kunci: ecological wellbeing, education for sustainability, meaningful
sustainability,  sustainability =~ consciousness, transformative
education.



SUMMARY

DESI ELVERA DEWI. Transformative Education for Sustainability to Strengthen
the Consciousness of Meaningful Sustainability and Business-Sustainability
Embeddedness. Supervised by JOYO WINOTO, NOER AZAM ACHSANI,
SUPREHATIN.

The urgency of the environmental, economic, and social crises facing human
civilization today calls for immediate and transformative action. These
iterconnected crises demand not only material solutions but a fundamental shift in
human consciousness, a change that redefines our relationship with the world
around us. Education plays a pivotal role in this transformation, yet traditional
educational systems often reinforce an economic growth paradigm that overlooks
the deeper ethical and ecological considerations crucial for sustainability. To
address these challenges, education must evolve from merely responding to
environmental issues to actively cultivating values and behaviors that support long-
term sustainability. This study proposes a transformative approach that integrates
the concept of consciousness into educational systems, aiming to foster a deeper
understanding of sustainability that goes beyond mere knowledge and into
actionable change.

This research formulates four main questions related to the transformation of
education: first, how can the concept of Meaningful Sustainability (MS) be
developed to achieve meaningful sustainability goals. Second, how can the concept
of Business-Sustainability Embeddedness (BSE) be integrated into a social
construct that can drive sustainability. Third, what is the level of student
consciousness regarding both MS and BSE. Fourth, how can education for
sustainability be transformed to enhance consciousness of MS and BSE.

To answer these questions, a mixed-methods approach combining qualitative
and quantitative methods was used, consisting of three research phases. The first
phase involved a qualitative approach through in-depth interviews with eight
experts in education, business, and environmental issues to explore the key
elements in the concepts of MS and BSE. The second phase involved an empirical
test using a quantitative approach, specifically a survey aimed at measuring the
level of student consciousness of sustainability issues, particularly related to the
understanding of MS and BSE. Purposive sampling was used to select three
academic programs from three fields of study: Business, Natural Sciences, and
Social Sciences. The third phase used Grounded Theory to inductively create a
theoretical framework that underpins the progression of transformative education,
combining both theoretical and empirical findings to ensure its relevance and
application in the educational world.

The results of this study formulate two new social constructs: first,
meaningful sustainability (MS), which emphasizes a holistic and interconnected
approach to sustainability, driven by human existential motivation and grounded in
ecological justice, ethical values, principles of social justice, and good governance
structures and processes. MS focuses on the paradigm shift in human-nature
ielationships through an ecological perspective, aiming to create a sustainable and
just future for all parties (ecological well-being). Second, business-sustainability
embeddedness (BSE), which integrates su  stainability directly into business



operations, making it the core of business strategy and values, and driving a
fundamental shift from a growth-based economic system to a post-growth
economic system.

This study also finds that consciousness plays a crucial role in achieving MS
and BSE, with three main dimensions: self-consciousness, social consciousness,
and ecological consciousness. Self-consciousness involves internal reflection on
self-concept and relationships with the social and natural environment, enabling the
formation of a more holistic self-representation. Social consciousness involves
understanding social issues, norms, and values that shape collective behavior,
encouraging action for social justice and positive change. Meanwhile, ecological
consciousness emphasizes understanding the relationship between humans and the
environment, asserting that humans are not separate from the ecosystem, and
highlighting the responsibility for ecological sustainability. Enhancing these three
dimensions of consciousness can prepare students to adopt more sustainable
behaviors in both personal and professional life. Survey results among students
show a consistent gap between knowledge, attitudes, and behaviors regarding
sustainability. While there is a good understanding and positive attitude toward
sustainability, there is still difficulty in translating this understanding into concrete
actions. In general, business program students face challenges in developing a
deeper understanding of sustainability, reflected in the level of self-consciousness,
social consciousness, and ecological consciousness that still need improvement.

Based on these findings, a more integrative transformation of the curriculum
and teaching methods in Education for Sustainability is needed, one that not only
focuses on managerial perspectives but also on the development of social and
ecological consciousness. The proposed transformation in Education for
Sustainability consists of three main components: first, Input, which includes
ecological literacy and post-growth literacy to provide a deep understanding of
ecological principles and the importance of post-growth thinking. Second, Process,
which involves experiential learning and systems thinking to develop critical
thinking and problem-solving skills. Third, Output, which aims to achieve
wholeness, directing learning outcomes towards the multidimensional development
of students, covering cognitive, emotional, social, and spiritual aspects, and
encouraging them to recognize their interconnectedness with society and nature,
and preparing them as agents of change to create a sustainable world. Thus, this
transformation not only changes the way of thinking and understanding but also the
way of perceiving human identity.

Keywords: ecological wellbeing, education for sustainability, meaningful
sustainability, sustainability consciousness, transformative education
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: '‘Sesungguhnya Aku
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dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?' Dia berfirman: 'Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.™" Al-Bagarah: 30.

Dengan segala rasa syukur, penulis mengucapkan puji dan syukur ke hadirat
Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya yang tiada terhingga. Hanya dengan
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Pendidikan untuk Keberlanjutan guna Memperkuat Kesadaran atas Meaningful
Sustainability dan Business-Sustainability Embeddedness.”
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Penulis juga ingin mengungkapkan rasa syukur yang tiada terhingga kepada
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GLOSARIUM

Anthropocentrism (Antroposentrisme): Pandangan yang menempatkan manusia
sebagai pusat nilai moral dalam alam semesta. Dalam pandangan ini, alam dan
makhluk hidup lainnya hanya dipandang berdasarkan fungsinya atau manfaatnya
bagi manusia, dengan sedikit perhatian terhadap nilai intrinsiknya.

Business-Sustainability Embeddedness/BSE  (Bisnis-Keberlanjutan yang
Mengejawantah): Pandangan yang menempatkan bisnis sebagai institusi utama
dalam keberlanjutan, dengan menjadikan keberlanjutan mengejawantah dalam
strategi, nilai, dan identitas bisnis. BSE mendorong pergeseran paradigma dari
bisnis yang fokus pada akumulasi material menjadi institusi yang melayani
kehidupan lebih luas untuk menciptakan kesejahteraan bagi semua (benefit of all
being) dalam kerangka sistem ekonomi post-growth.

Capitalism (Kapitalisme): Sebuah sistem sosial yang didasarkan pada pengakuan
hak individu, termasuk hak atas properti, di mana semua properti dimiliki secara
pribadi. Sistem ini mengutamakan kepemilikan pribadi atas alat produksi dan
distribusi barang dan jasa.

Consciousness (Kesadaran): Keadaan mental yang mencakup persepsi,
pemikiran, emosi, dan pemahaman diri, di mana seseorang dapat sepenuhnya
memahami dirinya sendiri, keadaan di luar dirinya, dan lingkungan sekitar.

Deep Ecology (Ekologi Dalam): Sebuah aliran pemikiran dalam ekologi yang
menekankan pentingnya nilai intrinsik alam, yang menganggap bahwa semua
bentuk kehidupan memiliki hak untuk eksis, terlepas dari nilai fungsional atau
ekonominya bagi manusia. Deep ecology mendorong perubahan mendalam dalam
cara pandang manusia terhadap alam, dengan fokus pada keberlanjutan dan
keadilan ekologis.

Degrowth (Pengurangan Pertumbuhan): Sebuah gerakan yang menantang
paradigma pertumbuhan ekonomi tanpa batas dengan mengusulkan pengurangan
terencana penggunaan energi dan sumber daya untuk menyelaraskan ekonomi
dengan kapasitas ekologis planet. Degrowth menekankan pentingnya kesejahteraan
sosial, keadilan, dan keberlanjutan, serta bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan pada ekspansi ekonomi dengan cara yang aman, adil, dan setara.

Development (Pembangunan): Proses perubahan positif yang mencakup
peningkatan kondisi sosial dan ekonomi. Pembangunan tidak hanya terkait dengan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup perubahan struktural yang lebih luas
dalam berbagai dimensi kehidupan, termasuk pengurangan kemiskinan, keadilan
sosial, dan kesejahteraan manusia.

Doughnut Economy (Ekonomi Donat): Konsep ini dikembangkan oleh Kate
Raworth, yang mengusulkan model ekonomi yang seimbang antara kebutuhan
dasar manusia dan batasan ekologis planet, bertujuan untuk memastikan
keberlanjutan sosial dan ekologis dalam sebuah ekonomi yang adil dan aman.
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Ecocentrism (Ekosentrisme): Pandangan yang menempatkan ekosistem dan
lingkungan sebagai pusat nilai moral, bukan manusia. Ecocentrism menganggap
bahwa alam dan semua makhluk hidup, baik manusia maupun non-manusia,
memiliki nilai intrinsik dan hak untuk dilindungi dan dihargai, tanpa memandang
manfaatnya bagi manusia.

=cological Consciousness (Kesadaran Ekologis): Menekankan pemahaman
tentang hubungan manusia dengan lingkungan, menegaskan bahwa manusia bukan
entitas yang terpisah dari ekosistem, dan menyoroti tanggung jawab terhadap
keberlanjutan ekologi.

Ecological Economics (Ekonomi Ekologis): Konsep ini dipelopori oleh Robert
Costanza, yang berfokus pada hubungan antara ekonomi dan ekosistem, serta
pentingnya integrasi nilai-nilai lingkungan dalam kebijakan ekonomi untuk
fmencapai keberlanjutan jangka panjang.

Ecological Justice (Keadilan Ekologi): Prinsip keadilan yang menekankan
distribusi adil sumber daya alam dan ekosistem untuk memastikan keseimbangan
ekologis dan keberlanjutan hidup bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.

Ecological Well-being (Kesejahteraan Ekologis): Tujuan utama dari
keberlanjutan bermakna yang berfokus pada keseimbangan antara manusia dan
alam, memastikan kehidupan yang sehat dan sejahtera bagi semua makhluk hidup
serta menjaga kelangsungan ekosistem untuk masa depan.

Economic Development (Pembangunan Ekonomi): Proses yang lebih luas dari
sekadar pertumbuhan ekonomi, yang mencakup perubahan struktural dalam
perekonomian dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, termasuk peningkatan
pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang mendukung
kesejahteraan sosial dan ekonomi secara keseluruhan.

Economic Growth (Pertumbuhan Ekonomi): Peningkatan nilai total barang dan
Jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode waktu tertentu, biasanya
diukur melalui produk domestik bruto (PDB), dan seringkali menjadi indikator
utama dalam menilai kemajuan ekonomi suatu negara.

Ecopedagogy (Ekopedagogi): Pendekatan dalam penyampaian pembelajaran yang
menekankan hubungan antara manusia dan lingkungan, dengan tujuan
keberlanjutan. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik memahami peranannya
dalam ekosistem dan dilengkapi dengan pengetahuan untuk mengatasi isu-isu
lingkungan. Ekopedagogi menggunakan pendekatan ekosentris, mengintegrasikan
kebijaksanaan alam dengan pemikiran intelektual, sehingga mendorong peserta
didik untuk bertindak secara bertanggung jawab terhadap keberlanjutan planet ini.

Ecoliteracy/Ecological Literacy (Literasi Ekologi): Kemampuan untuk
memahami prinsip dasar ekologi, hubungan antar sistem alam, serta keberadaan
manusia dan hubungannya dalam sistem alam. Eco-literacy mencakup pengetahuan
mengenai dunia kehidupan, isu-isu lingkungan, perubahan iklim, keberagaman
hayati, dan sumber daya alam, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
untuk memastikan interaksi yang berkelanjutan dengan lingkungan.
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Economic Development (Pembangunan Ekonomi): Proses yang lebih luas dari
sekadar pertumbuhan ekonomi, yang mencakup perubahan struktural dalam
perekonomian dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, termasuk peningkatan
pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang mendukung
kesejahteraan sosial dan ekonomi secara keseluruhan.

Economic Growth (Pertumbuhan Ekonomi): Peningkatan nilai total barang dan
jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode waktu tertentu, biasanya
diukur melalui produk domestik bruto (PDB), dan seringkali menjadi indikator
utama dalam menilai kemajuan ekonomi suatu negara.

Economics of Enough (Ekonomi Cukup): Konsep ini diperkenalkan oleh Diane
Coyle, yang mengusulkan fokus pada pemenuhan kebutuhan manusia dalam batas
kapasitas planet, menggantikan paradigma pertumbuhan ekonomi tanpa batas
dengan kesejahteraan sosial dan keberlanjutan.

Education for Sustainability/EfS (Pendidikan untuk Keberlanjutan): Istilah
generik untuk pendidikan yang bertujuan mengembangkan pemahaman dan
keterampilan yang diperlukan untuk mencapai keberlanjutan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Education for Sustainable Development/ESD (Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan): Pendekatan pendidikan yang bertujuan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang diperlukan untuk menjaga
keseimbangan antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi demi keberlanjutan
masa depan. ESD mendorong kesadaran kritis tentang dampak keputusan terhadap
lingkungan dan masyarakat, serta mempersiapkan seseorang untuk berpartisipasi
dalam proses pembangunan yang berkelanjutan.

Education for Sustainable Development Goals/ESDG (Pendidikan untuk
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan): Pendekatan pendidikan yang bertujuan
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang
ditetapkan oleh PBB. ESDG mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mengatasi tantangan global seperti
kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim, dan hilangnya keanekaragaman
hayati.

Environmental Education/EE (Pendidikan Lingkungan Hidup): Pendekatan
pendidikan yang bertujuan mendidik pribadi dan masyarakat tentang lingkungan
dan cara hidup yang berkelanjutan. EE berakar dari studi alam dan pendidikan
konservasi, dengan fokus pada kesadaran ekologis, konservasi, dan keberlanjutan.

Ethical Foundation (Dasar Etika): Prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan dan tindakan, yang mendukung keberlanjutan dan
keadilan sosial. Dasar etika ini mencakup nilai-nilai seperti keadilan, integritas,
empati, kerja sama, tanggung jawab, dan hubungan harmonis dengan alam.

Good Polity (Tata Kelola yang Baik): Struktur politik dan proses pemerintahan
yang adil, transparan, dan inklusif, yang mendukung kebijakan dan tindakan yang
berkelanjutan, memastikan kesejahteraan, keadilan, kesetaraan, dan stabilitas
jangka panjang.
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Growthism (Faham Pertumbuhan Tanpa Batas): Keterikatan pada pertumbuhan
ekonomi yang terus-menerus tanpa batasan sebagai tujuan utama dari berbagai
aktivitas ekonomi.

Human Existence Motivation (Motivasi Eksistensial Manusia): Dorongan
iternal manusia untuk bertahan hidup, berkembang, dan memberikan makna
dalam hidup melalui kesadaran akan pentingnya keterhubungan antara manusia dan
alam serta kelangsungan seluruh elemen ekologi untuk menjaga kelangsungan
sistem penopang kehidupan dalam jangka tak terbatas.

ideological-Based Political Economy (Ekonomi Politik Berbasis Ideologi):
Sistem politik ekonomi dominan yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan
akumulasi material sebagai tujuan utama.

interconnectedness (Keterhubungan): Konsep yang menekankan bahwa sistem
penopang kehidupan tidak bisa dipisahkan ke dalam bagian-bagian parsial seperti
lingkungan, sosial, dan ekonomi, melainkan merupakan satu kesatuan sistem yang
saling terhubung.

Life Support System (Sistem Penopang Kehidupan): Sistem yang menyediakan
kondisi yang mendukung kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya,
yang mencakup sumber daya alam dan ekosistem yang berfungsi dengan baik.

Meaningful Sustainability/MS (Keberlanjutan yang Bermakna): Pendekatan
keberlanjutan yang fundamental dan holistik, yang mengedepankan hubungan
manusia sebagai bagian dari alam, didorong oleh motivasi eksistensial, serta
berlandaskan nilai etika, keadilan ekologis, dan tata kelola yang baik, dengan tujuan
menciptakan masa depan yang berkelanjutan dan adil bagi seluruh entitas ekologi
(ecological well-being).

Myopia (Miopia): Pandangan vyang terbatas pada saat ini, tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari tindakan manusia. Dalam konteks
keberlanjutan, miopia mengarah pada keputusan yang mengabaikan batasan
ekologis dan sosial yang harus dihormati demi kesejahteraan masa depan.

Planetary Boundaries (Batasan-Batasan Planet): Konsep yang menggambarkan
sembilan ambang batas kritis dalam sistem Bumi yang harus dipertahankan agar
bumi tetap dalam kondisi yang aman dan stabil untuk mendukung kehidupan
manusia. Batasan ini meliputi berbagai aspek seperti perubahan iklim, kehilangan
biodiversitas, penggunaan air, dan perubahan penggunaan lahan. Melebihi batasan
ini dapat mengarah pada kerusakan ekosistem global yang tidak dapat dipulihkan.

Post-Growth (Pasca-Pertumbuhan): Pendekatan yang menantang paradigma
pertumbuhan ekonomi tanpa batas, dengan fokus pada kesejahteraan sosial dan
lingkungan daripada ekspansi ekonomi yang tidak terkendali. Post-growth
menekankan pencapaian kesejahteraan tanpa meningkatkan konsumsi atau
produksi secara terus-menerus.

Post-Growth Literacy (Literasi Pasca-Pertumbuhan): Kemampuan untuk
memahami dan mengaplikasikan alternatif ekonomi yang tidak bergantung pada
pertumbuhan ekonomi tanpa batas. Literasi ini mencakup kesadaran akan sistem
ekonomi yang fokus pada kesejahteraan sosial, keberlanjutan, dan keadilan.
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Self-Consciousness (Kesadaran Diri): Konsep yang menggambarkan kesadaran
seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai entitas yang terpisah dan unik, serta
menyadari keterhubungannya dengan lingkungan sosial dan alam. Ini
memungkinkan seseorang membangun representasi diri yang lebih kompleks dan
holistik.

Short-termism (Faham Jangka Pendek): Bias kognitif yang lebih mengutamakan
kepuasan atau hasil segera dalam jangka pendek, dibandingkan dengan hasil dalam
jangka panjang.

Social Consciousness (Kesadaran Sosial): Melibatkan pemahaman mengenai isu
sosial, norma, dan nilai yang membentuk perilaku kolektif, yang mendorong
tindakan untuk keadilan sosial dan perubahan positif.

Steady-State Economy (Ekonomi Steady-State): Konsep ini dikemukakan oleh
Herman Daly, yang menekankan pentingnya stabilitas dalam ekonomi dan
pemeliharaan kualitas hidup yang berkelanjutan dengan membatasi konsumsi dan
produksi agar sesuai dengan kapasitas ekologis planet.

Sustainability Consciousness (Kesadaran Keberlanjutan): Merupakan
kesadaran atau pengalaman terhadap fenomena keberlanjutan yang mencakup
faktor psikologis seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku. Konsep ini
mengedepankan pemahaman holistik tentang isu-isu keberlanjutan dengan
mengenali hubungan saling terkait antara manusia dan alam.

Sustainable Development (Pembangunan Berkelanjutan): Konsep yang
menggabungkan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan, bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya.

Sustainable Development Goals/SDGs (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan):
Tujuan global yang ditetapkan oleh PBB untuk mengatasi tantangan dunia seperti
kemiskinan, ketidaksetaraan, dan perubahan iklim. Tujuan ini mengarahkan upaya
global untuk mencapai kesejahteraan manusia melalui 17 tujuan yang fokus pada
berbagai aspek keberlanjutan.

Sustainability (Keberlanjutan) : dalam istilah generik, merujuk pada kemampuan
untuk mempertahankan atau terus mengelola suatu sistem, proses, atau kondisi
secara jangka panjang tanpa merusak atau mengurangi kemampuan sistem tersebut
untuk memenuhi kebutuhan di masa depan.

Transformative Education for Sustainability (Transformasi Pendidikan untuk
Keberlanjutan): Merupakan pengembangan pendidikan yang tidak hanya
menawarkan cara berpikir dan pengetahuan baru, tetapi juga cara pandang dan
hubungan dengan dunia, untuk membentuk generasi yang lebih sadar dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai keberlanjutan yang bermakna.

Wholeness (Keutuhan): Merujuk pada pengakuan terhadap diri sebagai
keseluruhan yang terintegrasi, di mana identitas dibentuk tidak hanya oleh aspek
internal seperti tubuh dan pikiran, tetapi juga oleh hubungan seseorang dengan
dunia luar.
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arah pada perilaku tidak berkelanjutan.

ilangan hubungan yang mendalam dengan alam dan nilai-nilai intrinsik, yang
g

oleness-lessness (Krisis Keutuhan): Sebuah kondisi di mana manusia

A NN @=Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hm:u\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
000! a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
L e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.
—1w C:_<®—.W_Q 2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



